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Abstract: The purpose of this research is to improve concept mastery of human digestive organs through 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) learning model. This research forms is Classroom Action 
Research, it was conducted in two cycles. The subject of this research is the fifth grade students of  Doho 2 State 
Elementary School Girimarto, Wonogiri, amounting to 13 students. The techniques of collecting data are 
observation, interview, documentation, and test. The data analysis technique uses Milles Huberman’s interactive 
model analysis. The average score before action is 57,31; on the cycle I rising to 67,88; and on the cycle II rising 
again become 78,46. Based on the research result, it can be concluded that through Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) learning model can improving the concept mastery of human digestive organs in the fifth 
grade students of  Doho 2 State Elementary School on the academic year of 2014/2015. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan penguasaan konsep organ pencernaan manusia 
menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD). Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 
2 Doho Girimarto Wonogiri yang berjumlah 13 siswa. Teknik pengumpulan datanya adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan analisis model interaktif Milles Huberman. 
Nilai rata-rata kelas sebelum tindakan sebesar 57,31; siklus I naik menjadi 67,88 dan pada siklus II naik menjadi 
78,46. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) dapat meningkatkan penguasaan konsep organ pencernaan manusia pada siswa kelas V SD 
Negeri 2 Doho, Girimarto, Wonogiri tahun ajaran 2014/2015. 
 
Kata kunci: Student Teams Achievement Divisions (STAD), Penguasaan Konsep, Organ Pencernaan Manusia. 
 
Undang–undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. 
Pembelajaran IPA sangat berkaitan 
dengan dunia nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Guru dapat membuka berbagai pikiran 
dari siswa yang bervariasi sehingga siswa 
dapat mempelajari konsep-konsep dalam 
penggunaannya pada  aspek yang terkandung 
dalam mata pelajaran IPA untuk memecah-
kan suatu masalah atau persoalan serta 
mendorong siswa membuat hubungan antara  
materi IPA dan penerapannya yang berkaitan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Keberhasilan pengajaran IPA diten-
tukan oleh berbagai hal. Di antaranya adalah 
kemampuan siswa dan kemampuan guru itu 
sendiri di dalam melaksanakan proses pem-
belajaran yang bermakna sesuai dengan tu-
juan pengajaran IPA yang terdapat didalam 
kurikulum. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di SD Negeri 2 Doho Girimarto 
Wonogiri, ternyata dalam proses pembelaja-
ran khususnya pembelajaran IPA guru masih 
menggunakan metode pembelajaran cera-
mah, metode pembelajaran tersebut kurang 
efektif didalam menyampaikan materi pem- 
belajaran IPA yang lebih banyak siswa 
dituntut untuk melakukan suatu kegiatan 
percobaan dalam pemahaman konsep yang 
lebih jelas. Namun perlu disadari bahwa 
dalam mengajarkan IPA dengan mengguna-
kan metode ceramah akan dapat menimbul-
kan kebosanan dan menjadikan siswa pasif. 
Jika siswa sudah merasa bosan didalam 
kelas, maka mereka cenderung akan melaku-
kan kegiatan yang bersifat menggang-gu 
dalam proses pembelajaran. Sehingga proses 
pembelajaran pun menjadi kurang efisien, 
dan tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai 
secara maksimal. 
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Hal ini dapat diketahui dari data 
yang diperoleh pada pembelajaran IPA kelas 
V SD Negeri 2 Doho tahun pelajaran 2013/ 
2014 pada materi pokok organ pencernaan 
manusia dengan nilai KKM 65 diperoleh ha-
sil yang kurang memuaskan. Dari jumlah sis-
wa sebanyak 15 anak, hanya 8 anak (53,3%) 
yang mendapat nilai di atas KKM, sedangkan 
7 anak yang lainnya (46,7%) mendapatkan 
nilai di bawah KKM. Artinya ketuntasan be-
lajar hanya 53,3%. 
Kondisi kelas dan siswa kelas V 
SDN 2 Doho Girimarto Wonogiri sekarang 
(tahun pelajaran 2014/2015) hampir sama 
dengan tahun lalu, dengan jumlah siswa yang 
tidak jauh berbeda. Jika dibiarkan tanpa ada 
tindakan pembaharuan, tentunya dapat terjadi 
lagi menurunnya hasil belajar pada materi 
pelajaran yang sama. 
Masih banyak siswa yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) hal itu disebabkan banyak hal, 
diantaranya adalah disebabkan guru lebih 
banyak berfungsi sebagai instruktur  yang 
sangat aktif dan siswa sebagai penerima 
pengetahuan yang pasif. Pada umumnya 
pembelajaran lebih banyak memaparkan 
fakta, pengetahuan, hukum, kemudian biasa 
dihafalkan bukan berlatih berpikir memecah-
kan masalah dan mengaitkannya dengan 
pengalaman dalam kehidupan nyata  sehing-
ga pembelajaran menjadi kurang bermakna. 
Kegiatan belajar mengajar IPA akan 
berlangsung baik apabila guru dapat men-
ciptakan suasana belajar  yang dapat mem-
buat siswa menjadi bersemangat dalam 
menghadapi suatu persoalan sehingga me-
reka mampu memecahkan permasalahan, dan 
guru bisa mengaktifkan siswa untuk berpikir. 
Hal ini dilakukan agar mereka berusaha 
memecahkan permasalahan itu dan guru 
membantu mereka menemukan penye-lesaian 
serta mengkaitkan dengan dunia nyata siswa. 
Dengan penggunaan model pembe-
lajaran yang tepat akan memberikan dorong-
an pada guru dalam menyampaikan pembela-
jaran lebih efektif, lebih menyenangkan 
sehingga siswa lebih termotivasi untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Maka pada 
penelitian ini peneliti menekankan upaya 
untuk melihat hasil penerapan model pem-
belajaran yang dapat meningkatan kemampu-
an siswa untuk berperan di kelompoknya, 
menerima dan menghargai pendapat dan 
masukan dari anggota kelompoknya, serta 
hasil tes pada akhir pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD). Model pembelajaran koo-
peratif tipe Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) tidak hanya mengutama-
kan kerja kelompok, akan tetapi tanggung ja-
wab individu tetap dikembangkan di dalam-
nya. Jumlah anggota dalam satu kelompok 
bervariasi mulai dari dua sampai dengan lima 
(Anita Lie, 2005: 56).  
Metode STAD dikembangkan oleh 
Robert Slavin dan kawan-kawan dari Univer-
sitas John Hopkins. Metode ini dipandang 
paling sederhana dan paling langsung dari 
pendekatan pembelajaran kooperatif. Slavin 
(2008: 13) mengatakan “STAD lebih merupa-
kan metode umum dalam mengatur kelas 
daripada metode komprehensif dalam me-
ngerjakan mata pelajaran tertentu. Guru 
menggunakan pelajaran mereka sendiri dan 
materi-materi lain”.  
Menurut Slavin (2008: 143-146) 
menyebutkan “STAD terdiri atas lima kom-
ponen utama: presentasi kelas, tim, kuis, skor 
kemajuan individual, rekognisi tim”.  
Dalam pelaksanaannya, model pem-
belajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD)  mempunyai 
langkah-langkah sebagai berikut: (1) guru 
menyam-paikan materi pelajaran, (2) para 
siswa di dalam kelas dibagi menjadi bebe-
rapa kelompok, (3) guru membagikan materi 
yang berbeda pada masing-masing kelompok 
dengan menggunakan lembar kerja akade-
mik, (4) masing-masing kelompok mempre-
sentasikannya di depan kelas, (5) tanggapan 
dari masing-masing kelompok, (6) guru 
memberikan tanggapan dan penegasan dan 
tiap kelompok diberi skor atas penguasaan 
terhadap materi pelajaran. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 2 Doho, Girimarto, Wonogiri. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V berjumlah 
13 siswa, yang terdiri dari 6 siswa laki-laki 
dan 7 siswa perempuan. Penelitian dilaksana-
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kan selama 5 bulan yakni mulai bulan Sep-
tember 2014 sampai dengan Januari 2015. 
Sumber data yang digunakan terdiri 
dari dua jenis sumber data, yaitu sumber data 
primer, yang berupa nilai penguasaan konsep 
organ pencernaan manusia dan sumber data 
sekunder, yang berupa data hasil observasi, 
hasil wawancara, dan hasil dokumentasi. 
Teknik yang digunakan dalam pe-
ngumpulan data yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi dan tes. Validitas data yang di-
gunakan yaitu triangulasi data dan triangular-
si metode. Sedangkan data dianalisis dengan 
model Analisis Interaktif Mattew B. Miles 
dan A. Michael Huberman dalam Iskandar 
(2008: 222) dalam proses analisis data yang 
mencakup tiga kegiatan, yaitu: mereduksi da-
ta, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini meng-
gunakan  prosedur penelitian yang dilakukan 
melalui siklus-siklus tindakan, mencakup 
rencana, tindakan, observasi dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan, peneliti mela-
kukan observasi dan memberikan tes pra 
tindakan pada siswa. Hasil tes pra tindakan 
ini menunjukkan sebagian besar nilai siswa 
masih di bawah KKM dan nilai rata-rata 
kelas juga masih rendah. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 






( % ) 
Kriteria 
1 40 – 45 1 7,69 TT 
2 46 – 51 2 15,38 TT 
3 52 – 57 5 38,46 TT 
4 58 – 63 0 0,00 TT 
5 64 – 69 4 30,77 T 
6 70 – 75 1 7,69   T 
Jumlah 13 100  
Keterangan, TT  : Tidak Tuntas 
 T  : Tuntas 
Berdasarkan data di atas, sebagian 
besar siswa belum mencapai KKM yang dite-
tapkan yaitu 65. Dari 13 siswa, 8 diantara-
nya atau 61,54% siswa masih di bawah KKM 
dan hanya 5 siswa atau 38,46% siswa yang 
mencapai KKM. Nilai terendahnya 40, nilai 
tertinggi 70 dan nilai rata-rata kelas 57,31. 
Nilai penguasaan konsep organ 
pencernaan setelah menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Divisions (STAD) pada siklus I menunjukkan 
adanya peningkatan. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Nilai Kuis Individu Siswa Pada 







55-58 1 7,69 TT 
59-62 1 7,69 TT 
63-66 0 0,00 T 
67-70 7 53,85 T 
71-74 3 23,08 T 
75-78 1 7,69 T 
Jumlah 13 100  
Pada siklus I ada 11 siswa yang 
mencapai batas nilai KKM atau 84,61% dan 
2 siswa memperoleh nilai di bawah KKM 
atau 15,32%. Nilai terendah yaitu 55, nilai 
tertinggi yaitu 75 dan rata-rata nilai 67,78.  
Pada siklus II nilai penguasaan 
konsep organ pencernaan menunjukkan ada-
nya peningkatan. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 








60-65 1 7,69 TT 
66-70 1 7,69 T 
71-76 1 7,69 T 
77-81 5 38,46 T 
82-87 4 30,77 T 
88-92 1 7,69 T 
Jumlah 13 100  
Setelah dilaksanakan tindakan siklus 
II data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
ada 12 siswa atau  92,31% yang mendapat-
kan nilai di atas KKM, dan 1 siswa atau 
7,69% yang mendapatkan nilai dibawah 
KKM. Nilai terendah 60, nilai tertinggi 88 
dengan nilai rata-rata kelas 78,46. Hasil nilai 
penguasaan konsep organ pencernaan siklus 
II meningkat dan telah mencapai indikator 
kinerja yaitu 90% siswa mencapai nilai batas 
KKM, oleh karena itu peneliti mengakhiri 
tindakan dalam pembelajaran organ pencer-
naan manusia. 
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PEMBAHASAN 
Hasil belajar siswa pada penguasaan 
konsep organ pencernaan manusia setelah 
mendapatkan pembelajaran dengan menerap-
kan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Divisions (ST- 
AD) secara intensif pada siklus pertama dan 
kedua menunjukkan bahwa selalu ada 
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan 
persentase ketun-tasan siswa yang selalu 
meningkat pada setiap siklusnya. 
Hasil pra tindakan yang diberikan 
pada pratindakan diperoleh hasil sebanyak 5 
atau 38,46% siswa yang berhasil mempero-
leh nilai tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM = 65). Tindakan yang dilakukan ada-
lah penerapan model pembelajaran koopera-
tif tipe Student Teams Achievement Divisions  
(STAD). Pada siklus yang pertama, diperoleh 
hasil sebanyak 11 atau 84,61% dari 13 siswa 
yang berhasil memperoleh nilai tuntas de-
ngan rata-rata nilai 67,88. Sedangkan pada 
siklus yang kedua diperoleh hasil sebanyak 
12  atau 92,31% dari 13 siswa yang berhasil 
memperoleh nilai tuntas dengan rata-rata ni- 
lai 78,46. 
Hasil perhitungan persentase perole-
han nilai pada setiap siklus, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions  (STAD) dapat me-
ningkatkan kemampuan siswa  kelas V Seko-
lah Dasar Negeri 2 Doho Girimarto dalam 
penguasaan konsep organ pencernaan manu-
sia. 
Berdasarkan pembahasan hasil pe- 
nelitian diketahui adanya peningkatan yang 
meliputi keaktifan siswa, penilaian terhadap 
aktivitas guru serta hasil belajar siswa pada 
penguasaan konsep organ pencernaan manu- 
sia. Perbandingan dari setiap siklus dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Perbandingan Hasil  
Penelitian Pada Setiap Siklus 
Aspek Siklus I Siklus II 
Persentase keaktifan siswa (%) 73,46 85,19 
Skor rata-rata penilaian guru 3,23 3,55 
Rata-rata nilai evaluasi individu 67,88 78,46 
Jumlah tuntas KKM 11 12 




Berdasarkan hasil penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan penggunaan model pembela- 
jaran kooperatif tipe Student Teams Achieve- 
ment Divisions  (STAD) dapat meningkatkan 
penguasaan konsep materi organ pencernaan 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Doho 
Girimarto Kecamatan Girimarto Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2014/2015. Pe-
ningkatan penguasaan konsep organ pen- 
cernaan manusia tersebut dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai penguasaan kon- 
sep organ pencernaan pada setiap siklusnya, 
yaitu pada pra tindakan nilai rata-rata pengu-
asaan konsep organ pencernaan 57,31, rata-
rata nilai penguasaan konsep organ pen- 
cernaan pada siklus I sebesar 67,88 dan pada 
siklus II sebesar 78,46. Sehingga terdapat ke- 
naikan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II. 
Persentase ketuntasan belajar siswa pada 
siklus I menunjukkan angka sebesar 84,62% 
yaitu 11 siswa dari jumlah 13 siswa tuntas 
dalam belajarnya dan pada siklus II per- 
sentase ketuntasan sebesar  92,31%  yaitu 12 
siswa dari jumlah 13 siswa tuntas dalam 
belajarnya. Dengan demikian terdapat pe-
ningkatan ketuntasan belajar siswa dari pra 
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